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ABSTRAK 

 
Tanaman unggulan  pertanian salah satunya  adalah cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.). Cabai rawit merupakan tanaman sayuran yang mempunyai potensi 

besar untuk  dikembangkan di  Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi cabai rawit adalah menggunakan pupuk Zwaverzure 

Amonium (ZA). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk ZA 

terhadap   pertumbuhan   dan   produksi   cabai   rawit.   Metode  Penelitian   yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial yaitu pupuk 

ZA  yang terdiri dari 4  taraf perlakuan dan 3  ulangan. Perlakuan P0 = tanpa 

perberian pupuk ZA (Kontrol), P1 = 10 gram/tanaman, P2 = 20 gram/tanaman, P3 

= 30 gram/tanaman.  Hasil penelitian diketahui bahwa pemberian pupuk ZA pada 

tanaman   cabai   rawit   memberikan   pengaruh   sangat   nyata   terhadap   semua 

parameter pengamatan. Perlakuan P2 (Pupuk ZA 20 gram) menjadi perlakuan 

terbaik meningkatkan tinggi tanaman, yaitu (83,10 cm), mempercepat tanaman 

berbunga (39,00 hari), meningkatkan jumlah buah (473,33 buah) dan 

meningkatkan berat buah (577,67 gram) pertanaman. Lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan P0 (Kontrol), P1 dan P3. 

 
Kata kunci: Cabai rawit, pupuk Zwavelzure Amonium, pertumbuhan, produksi
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I.    PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang 
 

Indonesia  dikenal  sebagai  negara  agraris  sehingga  sektor  pertanian 

menjadi andalan utama mata pencaharian penduduk Indonesia. Tanaman unggulan 

pertanian salah satunya adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Cabai rawit 

atau  cabai  kecil  merupakan  tanaman  hortikultura  yang  mempunyai  rasa  yang 

pedas dengan nilai ekonomis yang tinggi dan berguna sebagai penyedap masakan 

serta mengandung zat gizi yang diperlukan oleh tubuh manusia (Dewi, 2017). 

Rodrigues  dan  Tam  (2010)  mencatat  bahwa  cabai  digunakan  sebagai 

bumbu kuliner dan bahan obat. Nutrisi yang terdapat dalam cabai Antara lain 

lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fospor, zat besi, vitamin A, B1, B2, C dan 

senyawa alkaloid seperti capsaicin, oleoresin, flavonoid dan minyak atsiri. Dari 

beberapa genus, cabai memiliki kandungan protein, abu dan antrakuinon tertinggi 

(Ikhepeme et al., 2014). 

Selain   memiliki   kandungan   nutrisi   yang   tinggi,   cabai   rawit   juga 

bermanfaat sebagai bumbu masakan untuk memberikan cita rasa pedas serta 

berperan dalam meningkatkan nafsu makan. Beberapa senyawa aktif yang 

terkandung   seperti   capsaicin   yang   memiliki   potensi   farmakologis   untuk 

meredakan gejala tertentu, antara lain melegakan hidung tersumbat, mengurangi 

nyeri pada migrain, dan membantu menghangatkan tubuh. Selain itu, cabai rawit 

juga sering dimanfaatkan sebagai tanaman hias di pekarangan (Tjandra, 2011). 

Cabai rawit dikonsumsi tidak hanya dalam bentuk segar tetapi juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan. Permintaan masyarakat akan 

cabai rawit cukup tinggi dan mengalami peningkatan permintaan terutama di hari-
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hari besar keagamaan sehingga harga komoditas ini melonjak tinggi. Oleh sebab 

itu ketersediaan cabai harus harus diperhatikan agar dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan industri. Bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan 

bahan baku cabai rawit akan meningkat, namun produksi cabai rawit di Indonesia 

cenderung fluktuatif. 

Produksi Cabai Rawit pada tahun 2019 di Indonesia sebesar 8,23 ton/ha, 

mengalami  kenaikan  pada tahun 2020  menjadi  8,33  ton/ha.  Pada  tahun  2021 

mengalami penurunan menjadi 7,73 ton/ha dan pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan menjadi 8,16 ton/ha. Pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 

7,79 ton/ha. Dapat disimpulkan bahwa produktivitas cabai rawit di Indonesia 

mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2019 hingga tahun 2023 (Badan Pusat 

Statistik, 2023). 

Beberapa faktor dapat menyebabkan rendahnya hasil tanaman cabai rawit, 

diantaranya pemanfaatan kultivar yang rentan terhadap penyakit, tata cara 

pengembangan tanah yang tidak tepat dan kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung perkembangan tanaman secara ideal (Arpanto dan Soenyoto, 2018). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman cabai rawit yaitu dengan 

menggunakan bahan anorganik sebagai sumber hara untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Pentingnya pemanfaatan pupuk sebagai sumber 

unsur hara dalam usaha meningkatkan hasil tanaman cabai. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa pemupukan membantu dalam pengembangan dan produksi cabai 

rawit. 

Tujuan dari pemupukan adalah meningkatkan unsur hara tersedia dalam 

tanah maupun tanaman. Pemupukan bisa diaplikasikan melalui tanah serta daun.
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Salah satu bahan yang digunakan antara lain berupa pembenah tanah atau bahan 

anorganik.  Pemakaian  pupuk  anorganik  bertujuan  agar  hara  tanah  terpenuhi. 

Pupuk anorganik yang bisa digunakan antara lain pupuk Zwavelzure Amonium 

(ZA) ((NH4)2SO4). Kelebihan pupuk ZA antara lain mengandung unsur Nitrogen 

(21%) dalam bentuk amonium dan Sulfur (24%) dalam bentuk Sulfat yang tidak 

dimiliki pupuk nitrogen lainnya misalnya urea (CO(NH2)2), amonium nitrat 

(NH4NO3) dan sendawa chili (NaNO3). Suwanto (2003) melaporkan pemberian 

pupuk ZA   dengan dosis 2,5 g pertanaman berpengaruh nyata terhadap berat 

tanaman bayam cabut (Amaranthus tricolor) dibandingkan dengan pemberian 

pupuk urea. 

Pupuk  ZA  merupakan  pupuk  yang  mengandung  amonium  sulfat  yang 

dapat memberi tambahan hara nitrogen dan belerang bagi tanaman. Amonium 

sulfat atau (NH4)2SO4 adalah garam anorganik yang memiliki beberapa kegunaan, 

seperti sebagai pupuk penghasil unsur hara tanah. Pupuk ini merupakan salah satu 

contoh dari pupuk anorganik yang digunakan di Indonesia dan memiliki 

keuntungan dibandingkan pupuk nitrogen lainnya. Kiswondo (2011) melaporkan 

bahwa penggunaan pupuk ZA dan 15-20 gram merupakan takaran yang sangat 

nyata meningkatkan hasil tomat. 

Ammonium  sulfat  atau  pupuk  ZA  juga  digunakan  sebagai  adjuvant 

semprot pertanian untuk inseksitisida, herbisida dan fungisida yang larut dalam 

air. Disana ammonium sulfat berfungsi untuk mengikat kation-kation besi dan 

kalsium yang ada baik dalam air maupun dalam sel. Ammonium sulfat efektif 

untuk digunakan sebagai adjuvant untuk herbisida 2,4-D (amina), glyphosate dan 

glufosinate. Adapun sifat-sifat Ammonium sulfat antara lain : (1) Rumus molekul
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: (NH4)2SO4, (2) Berat molekul : 132,14 gr/mol dan (3) Berbentuk Granula 

higroskopik putih halus atau Kristal. Amonium sulfat mengandung 21% unsur 

nitrogen dan 24% unsur belerang. 

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melaksanakan penelitian dengan 

judul : Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Zwavelzure Amonium (ZA) 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.). 

1.2.   Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk ZA terhadap 

pertumbuhan dan produksi cabai rawit. 

1.3.   Manfaat Penelitian 

 
Manfaat   dari   penelitian   ini   adalah   sebagai   bahan   informasi   bagi 

pihak yang membutuhkan.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1.   Tanaman Cabai Rawit 

 
Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman sayuran yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Cabai rawit dapat ditanam diberbagai tempat dan 

musim, tergantung pada varietasnya (Darmawan et al., 2013). Berdasarkan 

berbagai literatur, dinyatakan plasma nutfah tanaman cabai-cabaian berasal dari 

Benua Amerika yang beriklim tropis. Sentra utama tanaman cabai adalah Ancon 

dan Huaca Prieta di Peru, di daerah Amerika Selatan. Konon pada tahun 7000 

SM, penduduk asli suku Indian sudah memanfaatkan cabai sebagai bumbu masak. 

 
Dalam  perkembangan  selanjutnya,  yaitu  pada  tahun  5200  -  3400  SM 

mereka  mulai  membudidayakan  cabai  rawit  sebagai  komoditas  sehari-hari 

(Rukmana, 2006). Klasifikasi cabai rawit menurut Anggraini (2020) diantaranya 

adalah Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Sub Divis : Angiospermae, 

Class : Dicotyledonae, Ordo: Solanales, Famili : Solanaceae, Sub Famili   : 

Solanaceae, Genus : Capsicum, Spesies : Capsicum frutescens L. 

Cabai rawit adalah tanaman perdu yang tingginya hanya sekitar 50 - 135 

cm. tanaman ini tumbuh tegak lurus ke atas. Akar cabai rawit merupakan akar 

tunggang. Akar tanaman ini umumnya berada dekat dengan permukaan tanah dan 

melebar sejauh 30 - 50 cm secara vertikal, akar cabai rawit dapat menembus tanah 

sampai kedalaman 30 - 60 cm. Batangnya kaku dan tidak bertrikoma. Daunnya 

merupakan daun tunggal yang bertangkai. Helaian daun bulat telur memanjang 

atau  bulat   telur  bentuk  lanset,   dengan   pangkal   runcing  dan   ujung   yang 

menyempit,. Letaknya berselingan pada batang dan membentuk pola spiral 

(Tjandra, 2011). 
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Bunga cabai rawit terletak di ujung atau nampak di ketiak, dengan tangkai 

tegak (Steenis et al., 2002). Hal ini juga didukung oleh penyataan Tjandra (2011), 

yang mengatakan bahwa bunga cabai rawit keluar dari ketiak daun. Warnanya 

putih atau putih kehijauan, ada juga yang berwarna ungu. Mahkota bunga 

berjumlah 4 - 7 helai dan berbentuk bintang. Bunga dapat berupa bunga tunggal 

atau 2 - 3 letaknya berdekatan. Bunga cabai rawit ini bersifat hermaprodit 

(berkelamin ganda). Buah buni bulat telur memanjang, buah warnanya merah, 

rasanya sangat pedas, dengan ujung yang mengangguk 1,5 - 2,5 cm. Buah cabai 

rawit tumbuh tegak mengarah ke atas. Buah yang masih muda berwarna putih 

kehijauan atau hijau tua. Ketika sudah tua menjadi hijau kekuningan, jingga, atau 

merah menyala. 

2.2.   Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit 

 
2.2.1. Iklim 

 
Cabai rawit dapat tumbuh di tiga daerah sentrum sayuran, yaitu dataran 

rendah (0 – 200 mdpl), dataran menengah (201 – 700 mdpl) dataran tinggi (lebih 

dari 700 mdpl). Tanaman ini tumbuh optimal pada suhu 180° C – 270° C. Cabai 

rawit dapat tumbuh dengan baik pada lingkungan dengan kelembaban dan curah 

hujan yang rendah, hal ini dikarenakan kelembaban dan curah hujan yang tinggi 

dapat  menyebabkan  cabai  rawit  terserang jamur  yang menyebabkan  penyakit. 

Kelembaban  udara  yang  baik  bagi  pertumbuhan  berkisar  antara  50%  -  80% 

dengan curah hujan 600 mm – 1.250 mm per tahun (Rukmana, 2002). 

2.2.2.   Tanah 
 

Cabai rawit dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang subur, gembur, 

kaya   akan   bahan   organik,   cukup   air   dan   tidak   tergenang.   Cabai   rawit
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dibudidayakan pada tanah dengan pH 6,0 – 7,0 dan tidak memerlukan naungan 

karena cabai rawit menghendaki sinar matahari penuh (Cahyono, 2003). Tanah 

yang  baik  untuk  penanaman  cabai  rawit  adalah  tanah  yang  memiliki  tekstur 

lumpur berpasir atau liat berpasir. Selain itu, tanah harus berstruktur gembur, 

memiliki solum yang dalam (minimal 1 m), mudah mengikat air, memiliki daya 

tahan air yang baik, memiliki kandungan bahan organik yang tinggi dan tahan 

terhadap erosi (Setiadi, 2005). Cabai rawit yang ditanam pada kondisi iklim dan 

tanah yang optimum akan memiliki pertumbuhan tanaman dan produksi yang baik 

(Hatta, 2011). 

2.3.   Pupuk Zwavelzure Amonium (ZA) 
 

Salah satu pupuk anorganik yang digunakan di Indonesia adalah pupuk 

ZA. Pupuk ZA (Zwavelzure Amonium) atau Ammonium Sulfat merupakan pupuk 

anorganik  yang  mengandung  dua  unsur  yaitu  Nitrogen  (N)  dan  Sulfur  (S) 

(Fauziah, 2018). Pupuk ZA merupakan garam anorganik yang dihasilkan dengan 

cara mereaksikan antara ammonia dan asam sulfat. Pupuk ZA berwujud kristal 

berwarna   putih   yang   dapat   diaplikasikan   pada   lahan   pertanian   maupun 

perkebunan   (PT.   Petrokimia   Gresik,   2021).   Proses   pembuatan   ZA   atau 

Ammonium Sulfat yang paling umum digunakan yaitu proses Netralisasi, proses 

Meserburg dan proses Morino. Ketiga proses tersebut banyak digunakan pada 

pabrik ZA karena tingkat efisiensi proses dan peralatan yang tinggi, sehingga 

dapat meminimalkan biaya produksi dan kebutuhan energi (Nielsson, 1987). 

Pupuk ZA adalah pupuk kimia yang mengandung ammonium sulfat yang 

dirancang  untuk  memberi  tambahan  unsur  hara  nitrogen  dan  belerang  bagi 

tanaman (Arief, 2016). Lebih lanjut Arief et al., (2016) juga menyatakan bahwa
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keuntungan penggunaan Amonium Sulfat (pupuk ZA) dibandingkan pupuk 

nitrogen lainnya, yaitu : 1. Mengandung unsur nitrogen dan sulfur, sedangkan 

unsur sulfur ini tidak dimiliki pupuk nitrogen lainnya, misalnya urea (CO(NH2)2), 

amonium  nitrat  (NH4NO3)  dan  sendawa  chili  (NaNO3).  Kedua  unsur  ini 

merupakan jenis unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar atau 

disebut makronutrient. 2. Senyawa (NH4+) dapat diserap secara langsung oleh 

tanaman sehingga tidak membutuhkan mikroorganisme tanah untuk mengurai 

senyawa (NH4+) menjadi unsur nitrogen, seperti pada pupuk urea (CO(NH2)2). 

Peran nitrogen membuat bagian tanaman menjadi lebih hijau dan segar 

 
karena banyak mengandung butir hijau daun yang penting dalam proses 

fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman dan menambah kandungan 

protein hasil panen. Lalu peran belerang yaitu membantu pembentukan butir hijau 

daun  sehingga  daun  menjadi  lebih  hijau,  menambah  kandungan  protein  dan 

vitamin hasil panen, meningkatkan jumlah anakan yang menghasilkan (pada 

tanaman padi) dan berperan penting pada proses pembuatan zat gula (PT. 

Petrokimia Gresik, 2004). 

Selanjutnya, Kegunaan utama ammonium sulfat ialah sebagai pupuk untuk 

tanah  basa (alkalis).  Dalam  tanah  ion  ammonium  dilepaskan dan  membentuk 

sejumlah kecil asam, yang menurunkan pH keseimbangan tanah, sambil 

berkontribusi menyumbang nitrogen esensial untuk pertumbuhan tanaman. 

Kerugian utama atas penggunaan ammonium sulfat ialah kandungan nitrogennya 

yang relatif  rendah  dibandingkan  ammonium  nitrat,  yang  meningkatkan  biaya 

transportasi (Vedantu, 2024). 



 

 

III.    METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1.   Tempat Dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Benai Kecamatan Benai 

Kabupaten Kuantan Singingi. Waktu yang digunakan selama 3 bulan di mulai dari 

bulan Juli sampai Oktober 2024. 

3.2.   Bahan Dan Alat 
 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai rawit 

varietas Sigantung F1, pupuk Zwavelzure Amonium (ZA), Dharmabas EC 500 

(Insektisida) dan papan nama. Alat yang digunakan antara lain : Traktor, cangkul, 

tajak, parang, gembor, ember, hand sprayer, meteran, keranjang, tali plastik, alat- 

alat tulis dan kamera. 

3.3.   Metode Penelitian 
 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri atas 4 perlakuan. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan, diperoleh sebanyak 12 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdapat 4 tanaman dan 3 diantaranya dijadikan tanaman 

sampel, jumlah tanaman keseluruhan adalah 48 tanaman. 

Adapun perlakuan pupuk ZA (P) sebagai berikut : 

P0 :  Tanpa pemberian pupuk ZA (Kontrol) 

P1 : Pupuk ZA 10 gram pertanaman atau 500 kg/ha 

P2 : Pupuk ZA 20 gram pertanaman atau 1.000 kg/ha 

P3 : Pupuk ZA 30 gram pertanaman atau 1.500 kg/ha
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Tabel 1. Pemberian Perlakuan Pupuk ZA 
 
 

Perlakuan                                                    Ulangan
 

                a                                b                                c   
 

P0 

P1 

 P0.a 

P1.a 

P0.b 

P1.b 

P0.c 

P1.c 

P2 

P3 

 P2.a 

P3.a 

P2.b 

P3.b 

P2.c 

P3.c 
 

Data 
 

hasil 
 

pengamatan  masing- 
 

masing  perlakuan 
 

dianalisis  dengan 
 

statistik menggunakan Analsisis Sidik Ragam (ANSIRA) jika F hitung yang 

diperoleh lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%. 

3.4.   Analisis Statistik 
 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 

rancangan  acak  lengkap  (RAL)  Non  faktorial  dengan  menggunakan  rumus 

sebagai berikut : 

Yij   = µ + αi  + εij 

 
Keterangan : 

 
Yij    = Nilai hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ        = Nilai tengah umum 

αi       = Pengaruh perlakuan ke–i 

 
εij = Pengaruh  error (sisa) pada pelakuan ke i dan ulangan ke-j. 

t = P0, P1, P2, P3 (banyaknya taraf perlakuan) 

n      = Banyaknya Ulangan



11  

 

Tabel 2. Parameter Pengamatan Perlakuan 

 
 

Perlakuan 

 
   

Ulangan  
   

 
Jumlah 

 
Rerata 

 1 2 3   

P0 Y0.1 Y0.2 Y0.3 TP0 YP0 

 

P1 
 

Y1.1 
 

Y1.2 
 

Y1.3 
 

TP1 
 

YP1 

 

P2 
 

Y2.1 
 

Y2.2 
 

Y2.3 
 

TP2 
 

YP2 

 

P3 
 

Y3.1 
 

Y3.2 
 

Y3.3 
 

TP3 
 

YP3 

Yi Y1 Y2 Y3 T…. Y…. 

 

Perlakuan analisis jumlah kuadradnya : 

FK      = (t..)
^2

/(t.n) 

JKT     = (y01+y02+y03+...yn) -FK 

 
JKK    = (T1)² + (T2)² + (T3)²....(Tn)² - FK 

i 

 
JKP     = (Y1)² + (Y2)² + (Y3)²....(Yn)² - FK 

j 

JKG    = JKT-JKP 

Keterangan : 

FK      = Faktor Koreksi 

 
JKT     = Jumlah Kuadrat Total 

 
JKP     = Jumlah Kuadrat Perlakuan 

 
JKE     = Jumlah Kuadrat Error 

 
N         = Ulangan
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Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) 
 

 

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5% 

Perlakuan r-1 JKP JKK/r-1 KTK/ktg DBK.DBG 

 

Galat 
 

t-1 
 

JKG 
 

JKP/t-1 
 

KTP/ktg 
 

DBP.DBG 

Total (t-1).(r-1) JKG JKG (r-1).(t1)   

 
Keterangan : 

 
SK    = Sumber Keragaman 

 
DB    = Derajat Bebas 

JK     = Jumlah Kuadrat 

KT    = Kuadrat Tengah 

KK   =Koefisiensi Keragaman 

r        = Perlakuan 

t        = Ulangan 

 
Apabila dalam analisis sidik ragam memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap parameter yang diamati, maka dilakukan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui masing-masing perlakuan. 

Maka dilakukan pengujian dengan rumus sebagai berikut: 

 
BNJ = α(i.j : DBG ) x √KTG 

r 

Keterangan : 

 
BNJ    = Beda Nyata Jujur 

DBG    = Derajat Bebas Galat 

KTG   = Kuadrat Tengah Galat 

K         = Banyak Kelompok
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3.5.   Pelaksanaan Penelitian 

 
3.5.1.  Persiapan Lahan 

 
Lahan yang digunakan saat penelitian berukuran 570 x 500 cm. Area 

yang digunakan sebagai tempat penelitian dibersihkan dari gulma dan sampah 

yang mengganggu pertumbuhan tanaman. Pengolahan lahan menggunakan traktor 

untuk efisiensi waktu dan pengolahan tanah yang maksimal. Persiapan lahan 

dilakukan selama satu minggu. 

3.5.2.  Persemaian Benih 
 

Media semai yang digunakan adalah campuran pupuk kompos dengan 

tanah top soil dengan perbandingan 1 : 1. Tanah yang telah tercampur dimasukan 

ke dalam polybag ukuran 10 x 5 cm. Selanjutnya benih cabai rawit direndam 

dalam air hangat kuku yang bersuhu 30°C - 35°C selama 12 jam tujuannya agar 

benih lebih cepat berkecambah dan untuk mengurangi kontaminasi jamur. 

Kemudian ditiriskan selama 24 jam, setelah itu benih dimasukan kedalam polybag 

sebanyak 1 butir dalam satu polybag lalu ditutup dengan tanah halus. Bibit 

dipelihara hingga memiliki 4 - 5 helai daun dan siap untuk ditanam. 

3.5.3.  Pembuatan Naungan Untuk Persemaian 
 

Untuk  menjaga  agar  benih  terhindar  dari  cahaya  matahari  dengan 

intensitas dan curah hujan yang tinggi maka dibuat naungan. Naungan dibuat 

dengan tinggi   lebih kurang1 meter. Kemudian dipasang atap dari daun kalapa 

yang disusun secara teratur. Setelah bibit berumur 20 hari atap naungan dikurangi 

dan setelah berumur 25 hari atap naungan dibuka secara keseluruhan. Bibit dapat 

dipindahkan ke lapangan setelah berumur 30 hari atau telah memiliki daun 4 - 5 

helai.



14  

 

3.5.4.   Pemberian Dolomit 
 

Untuk menjaga kesuburan tanah sebelum pembuatan plot diberikan 

dolomit dengan dosis 2 ton/ha atau setara dengan 5,7 kg/lahan. Dolomit dibrikan 

dengan cara disebar merata pada 5 sisi lahan. Pembemberian dolomit dilakukan 

setelah hujan atau ketika tanah lembab. Adapun perhitungan dosis dolomit adalah 

sebagai berikut. 

Diketahui: 

 
Panjang Lahan (P)  = 570 cm 

 
Lebar (L)               = 500 cm 

 
Pupuk dolomit dosis 2 ton/ha 

 

 

=                                  × Dosis Pupuk/ha 
 
 

=          × 2000 
 

 

= 5,7 kg/lahan 

 
3.5.5.   Pembuatan Plot 

 
Pembuatan plot dibuat sebanyak 12 plot percobaan dengan ukuran 80 x 

 
100 cm dengan jarak antar plot 50 cm. 

 
3.5.6. Pemberian Pupuk Dasar 

 
Pemberian pupuk dasar diberikan setelah pembuatan plot. Pupuk yang 

dasar yang diberikan yaitu pupuk kompos kotoran sapi. Pemberian pupuk dengan 

cara ditebar diatas permukaan plot, lalu diratakan dengan menggunakan cangkul. 

dosis yang diberikan adalah 20 ton/ha atau setara dengan (1,6 kg/plot) dengan 

perhitungan sebagai berikut. 
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Diketahui: 

 
Panjang Plot (P) = 100 cm 

 
Lebar (L)           = 80 cm 

 
Pupuk kompos kotoran sapi dosis 20 ton/ha 

 

 

=                         × Dosis Pupuk/ha 
 
 

=          × 20.000 
 

 

= 1,6 kg/plot 

 
3.5.7.  Pemasangan Label 

 
Pemasangan label pada plot penelitian untuk memudahkan dalam 

perlakuan  dan  waktu  pengamatan  terhadap  parameter.  Label  yang  digunakan 

dibuat dari map tulang plastik berwarna kuning, lalu dipotong persegi dengan 

ukuran 10 × 7 cm sebanyak 12 lembar dan ditulis dengan menggunakan spidol. 

Label yang telah ditulis ditempelkan pada kayu sepanjang 30 cm dengan 

menggunakan paku, selanjutnya ditancapkan didepan masing-masing plot 

penelitian. Pemasangan label dilakukan 1 hari sebelum penanaman pada plot 

penelitian. 

3.5.8.  Seleksi Bibit 

 
Seleksi  bibit  berumur  30  hari  ditempat  pembibitan  dilakukan 

penyeleksian,   bibit   yang   digunakan   tumbuhnya   normal   dengan   kriteria 

mempunyai 4 - 5 helai daun, pertumbuhan tegak, mempunyai ketinggian yang 

sama dengan  bibit  lain  dan  bebas  hama penyakit,  penyeleksian  ini  dilakukan 

untuk mendapatkan bibit yang seragam. 
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3.5.9.  Penanaman 
 

Penanaman dilakukan pada sore hari, tujuannya untuk menghindari panas 

matahari yang dapat menyebabkan bibit layu. Bibit ditanam pada plot kemudian 

bibit yang telah disiapkan dibuka dengan cara menyayat polybag bagian bawah 

dengan menggunakan pisau dan selanjutnya dimasukkan kedalam lubang tanam 

yang berjarak 50 x 40 cm secara berhati-hati supaya tanah tidak pecah. 

3.5.10. Pemberian Perlakuan 
 

Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk anorganik 

Zwavelzure Amonium (ZA), dengan dosis sesuai perlakuan, yaitu P0 (Tanpa 

pemberian pupuk ZA/Kontrol), P1 (Pupuk ZA 10 gram/tanaman), P2 (Pupuk ZA 

20 gram/tanaman) dan P3 (Pupuk ZA 30 gram/tanaman). Pemberian perlakuan 

pupuk ZA diberikan pada saat penanaman dengan cara ditabur disekeliling 

tanaman, lalu ditutup sedikit dengan tanah. 

3.6.   Pemeliharaan 

 
3.6.1.  Penyiraman 

 
Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi sekitar jam 07.00 WIB 

sampai jam 10.00 WIB dan sore jam 16.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. 

Penyiraman disesuaikan dengan keadaan cuaca. penyiraman dilakukan  dengan 

menggunakan gembor. 

3.6.2.  Penyiangan 
 

Penyiangan  dilakukan  untuk  membuang  semua  jenis  tanaman 

pengganggu  (gulma)  yang  hidup  disekitar  tanaman  cabai  rawit.  Penyiangan 

dimulai saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. Dilakukan pada daerah 

sekitar tanaman dan plot. Untuk membasmi gulma dan rumput liar yang tumbuh
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disekitar  tanaman  secara  mekanik  sedangkan  gulma  yang  tumbuh  diluar  plot 

disiangi dengan menggunakan tajak. 

3.6.3.  Perempelan 

 
Bagian yang dirempel adalah daun-daun dibawah cabang utama, serta 

daun-daun tua yang menguning dan terserang hama penyakit. Perempelan 

(pembuangan) tunas samping dilakukan saat tunasnya terlalu banyak. Tunas 

tersebut muncul di ketiak daun atau di percabangan. Tunas tidak produktif dan 

mengganggu  pertumbuhan  tanaman.  Tanaman  yang  dirempel  akan 

memperlihatkan pertumbuhan yang kokoh dan sehat. 

3.6.4.  Pengendalian Hama Dan Penyakit 
 

Pada penelitian ini dilakukan tindakan preventif dengan cara memasang 

pagar jaring disekeliling  lahan  penelitian  karena banyaknya hama dan  hewan 

ternak yang dapat mengganggu tanaman. Hama dan penyakit juga dikendalikan 

secara kimiawi dengan menggunakan insektisida, penggunaan insektisida buatan 

diperkecil  karena  akan  berpengaruh terhadap  kesehatan.  Hama  yang dijumpai 

pada tanaman cabai adalah lalat buah. Pengendalian untuk lalat buah dan gugur 

buah dengan menggunakan Dharmabas EC 5OO dengan dosis 5 ml Dharmabas 

per   tangki   5   liter   air,   penyemprotan   dilakukan   pada   pagi   hari   dengan 

menggunakan Hand Sprayer. 

 

 
 

3.6.5.  Panen 
 

Berdasarkan deskripsi varietas sigantung F1 buah cabai rawit dipanen 

dalam waktu 62 hari setelah tanam dan telah memenuhi kriteria, bobot sudah
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mencapai maksimal dan bentuknya padat. Pemanenan   dilakukan dengan cara 

memetik buah dari pohon dengan menggunakan gunting. 

3.7.   Parameter Pengamatan 

 
3.7.1.  Tinggi Tanaman (cm) 

 
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 100 

hari setelah tanam atau setelah panen kelima. Pengukuran tinggi tanaman diukur 

mulai dari leher akar sampai titik tumbuh tertinggi dengan menggunakan meteran. 

Data  yang  diperoleh  dianalisis  secara  statistik,  apabila  berpengaruh  nyata 

dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% data disajikan dalam 

bentuk tabel. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengamatan tinggi 

tanaman 

(Sumber : Pribadi) 
 

 
 

3.7.2.  Umur berbunga (hari) 
 

Perhitungan saat muncul bunga dihitung pada tanaman sampel yang telah 

mengeluarkan bunga. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik, apabila 

berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% data 

disajikan dalam bentuk tabel. 



19  

 

3.7.3.  Jumlah Buah Pertanaman (buah) 
 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah pada setiap 

tamaman sampel. Pengamatan dilakukan pada saat panen yang pertama sampai 

panen kelima. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik, apabila berpengaruh 

nyata dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% data disajikan 

dalam bentuk tabel. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pengamatan jumlah 

buah 

(Sumber : Pribadi) 
 

 
 

3.7.4.  Berat Buah Pertanaman (gram) 
 

Pengamatan berat buah pertanaman dilakukan dari panen pertama sampai 

panen kelima. Berat buah  pertanaman  dihitung dengan  cara menimbang hasil 

panen pada masing masing tanaman sampel menggunakan timbangan dengan 

satuan gram. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik, apabila berpengaruh 

nyata dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% data disajikan 

dalam bentuk tabel. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  pemberian  Pupuk  Zwavelzure  Amonium 

(ZA)  memberikan  pengaruh  nyata  terhadap  tinggi  tanaman,  umur  berbunga, 

jumlah buah pertanaman serta berat buah pertanaman. Perlakuan P2 memberikan 

hasil terbaik dengan tinggi tanaman 83,10 cm, umur berbunga 39,00 hst, jumlah 

buah pertanaman 473,33 buah dan berat buah pertanaman 577,67 gram. 

5.2 Saran 
 

Disarankan  menggunakan  pupuk  Zwavelzure  Amonium  (ZA)  dengan 

dosis 20 gram pertanaman untuk budidaya cabai rawit varietas Sigantung F1.
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